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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Return On Equity 
dan Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio. Variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari Return On Equity dan Current 
Ratio, sedangkan variabel dependennya adalah Debt to Equity Ratio. Sampel 
ditentukan berdasarkan metode purposive sampling yaitu teknik penentuan 
sampel dengan memilih sampel dari suatu populasi berdasarkan pertimbangan 
tertentu, maka perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan yang menjadi 
sampel penelitian ini berjumlah 10 perusahaan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan analisis regresi linier berganda, uji asumsi klasik, pengujian 
hipotesis dan koefesien determinasi. Pengolahan data menggunakan program 
SPSS (Statistical package for the social sciens) versi 16.00 for windows. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial Return On Equity berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio, serta Curret Ratio 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. Sedangkan 
secara simultan menyatakan bahwa Return On Equity dan Current Ratio 
berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi di era globalisasi yang 
semakin berkembang telah mendorong persaingan yang semakin ketat dan 
membuat perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya. 
perusahaan dituntut untuk dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan 
dalam negeri, perusahaan asing, dan produk asing yang masuk kedalam pasar 
dalam negeri. Persaingan dalam dunia bisnis dan ekonomi menyebabkan aspek 
keuangan perusahaan menjadi sangat penting dengan tujuan membangun dan 
menjamin kehidupan perusahaan, (Setyawan, dkk, 2016). 
Agar mampu menghadapi persaingan, perusahaan dihadapkan dengan 
pengambilan keputusan keuangan, yaitu keputusan pendanaan dan keputusan 
investasi. Keputusan pendanaan sangat penting bagi perusahaan dalam 
menghadapi persaingan. Perusahaan dituntut mampu menjaga ketersediaan 
dana dalam perusahaan, untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan 
dalam rangka melakukan pengembangan perusahaan, melakukan investasi, dan 
untuk melakukan kegiatan lainnya. Struktur modal merupakan aspek yang 
penting dalam keputusan pendanaan. Pendanaan atau struktur modal dari 
perusahaan apabila tidak dikelola dengan optimal, maka dapat menimbulkan 
dampak kesulitan keuangan bagi perusahaan, (Deviani & Sudjarni, 2018). 
Struktur modal yang optimal adalah struktur modal perusahaan yang 




menghambat perkembangan perusahaan yang juga akan membuat pemegang 
saham berpikir dua kali untuk tetap menanamkan modalnya. Struktur Modal 
menunjukkan proporsi atas penggunaan hutang untuk membiayai investasinya. 
sehingga dengan mengetahui struktur modal, investor dapat mengetahui 
keseimbangan antara risiko dan tingkat pengembalian investasinya. Tujuan dari 
manajemen struktur modal adalah menggabungkan sumber-sumber dana yang 
digunakan perusahaan untuk membiayai operasi yang akan meminimumkan biaya 
modal dan dapat memaksimalkan harga saham, (Ratri & Christianti, 2017) 
Tujuan perusahaan pada dasarnya untuk memaksimalkan pemilik 
dengan meningkatkan nilai perusahaan. Hal terpenting yang harus diperhatikan 
adalah dengan memaksimalkan aspek pendanaan. Ketersediaan sumber modal 
yang akan digunakan perusahaan harus dengan teliti dan hati-hati. Perpaduan 
dari sumber-sumber pendanaan jangka panjang perusahaan disebut srtuktur 
modal, (Setyawan, dkk, 2016). 
Menurut Riyanto (2010, hal. 282) “Struktur modal adalah perimbangan 
atau perbandingan antara jumlah utang jangka panjang dengan modal sendiri”. 
Struktur modal dihitung dengan menggunakan rasio hutang terhadap 
modal (Debt to Equity Ratio). Rasio hutang terhadap modal merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. 
Menurut Harahap (2018, hal. 303) “Debt to Equity Ratio adalah rasio 
ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang-
utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini 




Direktur Jendral (Dirjen) Perkebunan Kementrian Pertanian (Kementan) 
menegaskan, sektor perkebunan kelapa sawit dan industri minyak sawit nasional 
merupakan sektor strategis yang memberikan sumbangsih besar terhadap 
perekonomian nasional. Dari segi pendapatan negara, devisa ekspor yang 
dihasilkan dari produk kelapa sawit pada tahun 2017 mencapai 21,25 miliar 
dollar AS atau sekitar Rp 287 triliun. Sepanjang 2017 lalu, produksi crude palm 
oil (CPO) sebesar 37,8 juta ton CPO, dan luasan perkebunan sawit saat ini 
mencapai 1403 juta hektar, dan sebesar 49 persen merupakan perkebunan rakyat 
(PR). “karenanya indonesia merupakan produsen kelapa sawit terbesar di dunia 
dan bersama-sama dengan Malaysia saat ini menguasai pangsa pasar sekitar 85 
persen produksi minyak kelapa sawit dunia”. Kebutuhan minyak nabati dunia 
saat ini lebih dari 50 persen bersumber dari minyak kelapa sawit, sedangkan 
sisanya berasal dari minyak rape seed, bunga matahari, kedelai, minyak kelapa, 
kacang tanah dan minyak biji kapas. (Kompas. com 2 Januari 2019). Sektor 
pertanian, sub‐sektor perkebunan maka kontribusi berada di urutan ketiga 
terbesar (1,91%). Indonesia memiliki beberapa komoditi perkebunan yang 
menjadi andalan seperti kelapa sawit, karet, dan teh. area kelapa sawit terus 
meningkat. Sawit mengalami penurunan secara agregat. walaupun produktivitas 
sawit sempat mengalami kenaikan dalam periode 2010‐2012, namun dalam dua 
tahun terakhir produktivitasnya mengalami penurunan yang cukup signifikan. 
(Imfeui. com, 2 Januari 2019). Hal ini belum menjamin seluruh perusahaan 
perkebunan Di Indonesia memiliki kinerja keuangan yang baik dilihat dari 




Berikut ini tabel total hutang pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel I.1 
Tabel Total Hutang Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan  
Di Indonesia Periode 2011-2017 













 Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel I.1 di atas terlihat bahwa total hutang pada beberapa perusahaan 
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasi atau kenaikan 
dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki 
rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High Plantitions Tbk. sebesar 215.51% 
sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata terendah yaitu perusahaan 
Provident Agro Tbk sebesar -0.56%. Dapat dilihat dari rata-rata pertahun 
perusahaan yang mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan dari tahun 2011 
sampai dengan 2017. pada tahun 2011 dan 2012 rata-rata total hutang sebesar 
29.49%. Pada tahun 2013 mengalami penurunan sebesar 22.20%. Pada tahun 
2014 mengalami peningkatan sebesar 26.07%. Pada tahun 2015 mengalami 
penurunan sebesar 21.97%. Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 
3.87%. Dan pada tahun 2017 juga mengalami penurunan sebesar -3.62%. 
Apabila total hutang mengalami kenaikan maka semakin beresiko 




kreditur, karena perusahaan berkewajiban dalam membayar utang yang dimiliki 
perusahaan. Sebaliknya jika rasio ini rendah maka menunjukkan perusahaan 
mampu dalam membayar kembali utang yang ada dan memperkecil resiko pada 
perusahaan. 
Berikut ini tabel total ekuitas pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel I.2 
Tabel Total Ekuitas Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan 
 Di Indonesia Periode 2011-2017  








 Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Dari tabel I.2 di atas terlihat bahwa total ekuitas pada beberapa perusahaan 
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasi atau kenaikan 
dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki 
rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High Plantitions Tbk sebesar 252.65% 
sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata terendah yaitu perusahaan Jaya 
Agra Wattie Tbk -25.17%. Dapat dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang 
mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 
2017. Pada tahun 2011 dan 2012 rata-rata total ekuitas sebesar 8.48% pada tahun 
2013 mengalami peningkatan sebesar 10.10%. Pada tahun 2014 mengalami 




10.55%.  Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3.32%. Dan pada tahun 
2017 mengalami peningkatan sebesar 4.13%. 
Apabila total ekuitas mengalami kenaikan maka semakin baik keuangan 
perusahaan karena perusahaan tidak bergantung pada pihak luar atau kreditur dan 
perusahaan akan mudah dalam meningkatkan laba perusahaan, karena perusahaan 
tidak ada kewajiban dalam membayar utang yang dimiliki perusahaan dengan 
menggunakan modal yang ada diperusahaan. Sebaliknya jika ekuitas rendah maka 
menunjukkan perusahaan tidak mampu dalam membayar kembali utang yang ada 
dan memperbesar resiko pada perusahaan. 
Berikut ini tabel laba bersih pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel I.3 
Laba Bersih Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan  













 Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel I.3 di atas terlihat bahwa laba bersih pada beberapa 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami 
fluktuasi atau kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
perusahaan yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Tunas Baru 




rata terendah yaitu perusahaan Salim Ivomas Pratama Tbk -2.07%. Dapat 
dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang mengalami fluktuasi kenaikan 
dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 2017. Pada tahun 2011 dan 
2012 rata-rata laba bersih sebesar -70.88%. Pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar -19.30%. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 
518.19%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar -100.18%. Pada 
tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 579.18%. Dan pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar -23.37%. 
Apabila laba bersih mengalami kenaikan maka semakin baik keuangan 
perusahaan karena perusahaan tidak bergantung pada pihak luar atau kreditur 
dan perusahaan akan mudah dalam meningkatkan laba perusahaan. Sebaliknya 
jika laba bersih rendah maka menunjukkan perusahaan tidak mampu dalam 
menghasilkan laba yang dapat mengakibatkan dampak yang tidak baik bagi 
perusahaan.  
Berikut ini tabel total ekuitas pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel I.4 
Tabel Total Ekuitas Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan  
Di Indonesia Periode 2011-2017  















Dari tabel I.4 di atas terlihat bahwa total ekuitas pada beberapa perusahaan 
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasi atau kenaikan 
dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan perusahaan yang memiliki 
rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High Plantitions Tbk sebesar 252.65% 
sedangkan perusahaan yang memiliki rata-rata terendah yaitu perusahaan Jaya 
Agra Wattie Tbk -25.17%. Dapat dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang 
mengalami fluktuasi kenaikan dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 
2017. Pada tahun 2011 dan 2012 rata-rata total ekuitas sebesar 8.48% pada tahun 
2013 mengalami peningkatan sebesar 10.10%. Pada tahun 2014 mengalami 
peningkatan sebesar 35.47%. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 
10.55%.  Pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar 3.32%.  Dan pada tahun 
2017 mengalami peningkatan sebesar 4.13%. 
Apabila total ekuitas mengalami kenaikan maka semakin baik keuangan 
perusahaan karena perusahaan tidak bergantung pada pihak luar atau kreditur dan 
perusahaan akan mudah dalam meningkatkan laba perusahaan, karena perusahaan 
tidak ada kewajiban dalam membayar utang yang dimiliki perusahaan dengan 
menggunakan modal yang ada diperusahaan. Sebaliknya jika ekuitas rendah maka 
menunjukkan perusahaan tidak mampu dalam membayar kembali utang yang ada 
dan memperbesar resiko pada perusahaan. 
Berikut ini tabel aktiva lancar pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 







Tabel Aktiva Lancar Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan 
 Di Indonesia Periode 2011-2017 














 Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel I.5 di atas terlihat bahwa aktiva lancar pada beberapa 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami 
fluktuasi atau kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
perusahaan yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High 
Plantitions Tbk sebesar 382.52% sedangkan perusahaan yang memiliki rata-
rata terendah yaitu perusahaan Salim Ivomas Pratama Tbk -17.60%. Dapat 
dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang mengalami fluktuasi kenaikan 
dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 2017. pada tahun 2011 dan 
2012 rata-rata aktiva lancar sebesar -0.77%. pada tahun 2013 mengalami 
peningkatan sebesar -4.59. Pada tahun 2014 mengalami peningkatan sebesar 
43.96. Pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 10.83%. Pada tahun 
2016 mengalami peningkatan sebesar 43.92%. Dan pada tahun 2017 
mengalami penurunan sebesar -5.74%.  
Apabila aktiva lancar mengalami kenaikan maka semakin baik 




sebagai uang. Sebaliknya jika aktiva lancar rendah maka menunjukkan 
perusahaan keuangan perusahaan berisiko. 
Berikut ini tabel hutang lancar pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 adalah sebagai berikut: 
Tabel I.6 
Tabel Hutang Lancar Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan  
Di Indonesia Periode 2011-2017 














  Sumber : Bursa Efek Indonesia 
 
Dari tabel I.6 di atas terlihat bahwa hutang lancar pada beberapa 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami 
fluktuasi atau kenaikan dan penurunan. Jika dilihat dari rata-rata keseluruhan 
perusahaan yang memiliki rata-rata tertinggi yaitu perusahaan Eagle High 
Plantitions Tbk sebesar 372.00% sedangkan perusahaan yang memiliki rata-
rata terendah yaitu perusahaan PP London Sumatera Indonesia Tbk 10.00 %. 
Dapat dilihat dari rata-rata pertahun perusahaan yang mengalami fluktuasi 
kenaikan dan penurunan dari tahun 2011 sampai dengan 2017. Pada tahun 
2011 dan 2012 rata-rata hutang lancar sebesar 15.69%. Pada tahun 2013 
mengalami peningkatan sebesar 32.24%. Pada tahun 2014 mengalami 




10.12%. Pada tahun 2016 juga mengalami penurunan sebesar 6.32%. Dan pada 
tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 6.33%.  
Apabila hutang lancar mengalami kenaikan maka semakin berisiko 
keuangan perusahaan. Sebaliknya jika hutang lancar rendah maka 
menunjukkan perusahaan dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya. 
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan Setyawan, dkk (2016) 
menunjukkan bahwa profitabilitas (ROE) dan likuiditas (CR) memiliki 
pengaruh terhadap Debt to Equity Ratio. 
Berdasarkan uraian diatas penulis berkeinginan untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Return On Equity dan 
Current Ratio Terhadap Debt to Equity Ratio Pada Perusahaan Pertanian 
Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Terjadinya penurunan total hutang disetiap tahunnya namun mengalami 
peningkatan pada tahun 2014 pada perusahaan. 
2. Terjadinya peningkatan total ekuitas disetiap tahunnya namun 
mengalami penurunan pada tahun 2015 pada perusahaan. 
3. Terjadinya penurunan laba bersih disetiap tahunnya namun mengalami 
kenaikan pada tahun 2014 dan 2016. 
4. Terjadinya peningkatan aktiva lancar disetiap tahunnya namun 




5. Terjadinya peningkatan hutang lancar disetiap tahunnya namun 
mengalami penurunan pada tahun 2015 dan 2016 pada perusahaan. 
 
C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah 
1.  Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini, peneliti hanya membatasi dan memfokuskan 
masalah yang akan dibahas, adapun yang dibatasi pada penelitian ini adalah 
membahas masalah Return to Equity berdasarkan perbandingan laba setelah 
pajak dengan total ekuitas, Current Ratio berdasarkan perbandingan aktiva 
lancar dengan hutang lancar, dan untuk mengetahui seberapa besar hutang 
perusahaan dapat diukur dengan menggunakan rasio Debt to Equity Ratio pada 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017. 
2.  Rumusan Masalah 
Sesuai dari indentifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
a. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Debt to Equity 
Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di 
Indonesia? 
b. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio 
pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia? 
c. Apakah Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh terhadap 
Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor 






D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub 
Sektor Perkebunan Di Indonesia? 
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub 
Sektor Perkebunan Di Indonesia? 
c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Return On Equity 
dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan 
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia? 
 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Secara terperinci manfaat penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan 
memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan dengan 
ekomoni khususnya tentang pengaruh Return On Equity dan Current Ratio 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor 





b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan para 
investor sebagai bahan pertimbangan para investor maupun bagi calon investor 
sebelum mengambil keputusan investasi pada perusahaan Di Indonesia. 
Manfaat bagi pembaca memberikan wawasan tentang kinerja keuangan dari 
segi Return On Equity dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia. 
c. Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi Di 
Indonesia. Dan diharapkan penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti-peneliti 
selanjutnya sebagai bahan referensi untuk meneliti masalah yang sama atau 






A. Uraian Teori 
1. Debt to Equity Ratio 
a. Pengertian Debt to Equity Ratio 
Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai 
dengan utang. penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membayakan 
perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage 
(utang ekstrem) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan 
sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu sebaliknya perusahaan 
harus menyeimbangkan beberapa utang yang layak diambil dan dari mana 
sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang. 
Menurut Sujarweni (2017, hal. 61) bahwa: 
 
“Debt to Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang-
hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk 
memenuhi seluruh kewajibannya.” 
 
Menurut Rudianto (2013, hal. 194) “Debt to Equity Ratio adalah 
rasio ini menggambarkan seberapa besar modal pemilik dapat 
menutupi utang-utang kepada kreditor. Semakin kecil rasio ini 
semakin baik. rasio ini disebut juga rasio leverage.” 
 
Menurut Hery (2016, hal. 168) bahwa: 
 
“Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap modal. Rasio 
ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan modal. 
rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara total utang dengan 
modal. Rasio ini berguna untuk mengetahui besarnya 
perbandingan antara jumlah dana yang disediakan oleh kreditor 





Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 
merupakan proporsi keuangan antara utang jangka pendek, utang jangka 
panjang dan modal sendiri untuk kebutuhan belanja perusahaan. Maka dari 
pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan Debt to Equity Ratio berguna 
untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh peminjam kepada pemilik 
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini dapat berfungsi untuk mengetahui 
rupiah modal sendiri yang menjadi jaminan hutang. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Debt to Equity Ratio 
Rasio solvabilitas diperlukan sebagai dasar pertimbangan dalam 
memutuskan antara penggunaan dana dari pinjaman atau penggunaan dana dari 
modal sebagai alternatif sumber pembiayaan aset perusahaan. Debt to Equity 
Ratio juga mempunyai tujuan dan manfaat besar suatu pembiayaan dengan 
pinajaman yaitu melalui pengurangan pajak yang diperoleh dari pemerintah 
yang mengizinkan bahwa bunga atas pinjaman dapat mengurangi dalam 
menghitung pendapatan kena pajak. 
Menurut Hery (2016, hal. 164) adapun tujuan dan manfaat rasio 
solvabilitas (Debt to Equity Ratio) sebagai berikut :  
1) Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada 
kreditur, khususnya jika dibandingkan dengan jumlah asset 
atau modal yang dimiliki perusahaan. 
2) Untuk mengetahui posisi kewajiban jangka panjang 
perusahaan terhadap jumlah modal yang dimiliki 
perusahaan. 
3) Untuk menilai kemampuan asset perusahaan dalam 
memenuuhi seluruh kewajiban, termasuk kewajiban yang 
bersifat tetap, seperti pembayaran angsuran pokok pinjaman 
beserta bunga secara berala. 
4) Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang 
dibiayai oleh utang 




6) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang terhadap 
pembiayaan asset perusahaan. 
7) Untuk menilai seberapa besar pengaruh modal terhadap 
pembiayaan asset perusahaan. 
8) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset 
dijadikan sebagai jaminan utang bagi kreditor. 
9) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah asset 
dijadikan sebagai jaminan modal bagi pemilik atau 
pemegang saham. 
10) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 
yang dijadikan sebagai jaminan utang. 
11) Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 
yang dijadikan sebagai jaminan utang jangka panjang. 
12) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba sebelum bunga 
dan pajak) dalam membayar bunga pinjaman. 
13) Untuk menilai sejauh mana atau berapa kali kemampuan 
perusahaan (yang diukur dari jumlah laba operasional) 
dalam melunasi seluruh kewajiban. 
 
Menurut Kasmir (2012, hal. 153) adapun tujuan dan manfaat 
perusahaan dengan menggunakan rasio solvabilitas (Debt to Equity Ratio) 
sebagai berikut :   
1) Untuk mengetahui dan menganalisis posisi perusahaan 
terhadap kewajiban kepada pihak lainnya (kreditor). 
2) Untuk menilai dan menganalisis kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban yang bersifat tetap (seperti 
angsuran pinjaman). 
3) Untuk menilai dan menganalisis keseimbangan antara nilai 
aktiva khususnya aktiva tetap dengan modal. 
4) Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar aktiva 
perusahaan dibiayai oleh utang. 
5) Untuk menilai dan menganalisis seberapa besar pengaruh 
utang perusahaan terhadap pengelolaan aktiva. 
6) untuk menilai dan menganalisis atau mengukur berapa 
bagian dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan 
jaminan utang jangka panjang. 
7) Untuk menilai dan menganalisis berapa dana pinjaman yang 
segera akan ditagih, terdapat akan sekian kalinya modal 
sendiri yang dimiliki. 
 
Berdasarkan pada tujuan dan manfaat di atas dapat disimpulkan bahwa 




modal sendiri dan modal pinjaman perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. 
Perusahaan membutuhkan pinjaman atau utang untuk tambahan modal pada 
saat perusahaan ingin melakukan ekspansi.  
 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Debt to Equity Ratio 
Salah satu faktor yang membuat suatu perusahaan memiliki daya saing 
dalam jangka panjang karena faktor kuatnya struktur modal yang dimilikinya. 
sehingga keputusan sumber-sumber dana yang dipakai untuk memperkuat 
struktur modal perusahaan tidak dapat dilihat sebagai keputusan yang 
sederhana namun memiliki implikasi kuat terhadap apa yang terjadi di masa 
yang akan datang.  
Menurut Fahmi (2017, hal. 181) faktor yang mempengaruhi  Struktur 
Modal (Debt to Equity Ratio) suatu perusahaan adalah sebagai berikut : 
1) Bentuk atau karekteristik bisnis yang dijalankan 
2) Ruang lingkup aktivitas operasi bisnis yang dijalankan 
3) Karekteristik manajemen yang diterapkan diorganisasi 
tersebut 
4) Kondisi micro dan macro economy yang berlaku didalam 
negeri dan luar negeri yang turut mempengaruhi 
pengambilan keputusan. 
 
Menurut Margaretha (2011, hal. 114) faktor yang mempengaruhi 
Struktur Modal (Debt to Equity Ratio) adalah : 
1) Business risk 
Makin besar business risk, makin rendah rasio utang 
2) Tax Position 
Bunga utang mengurangi pajak. Semakin tinggi tarif pajak, 
semakin besar keuntungan dari penggunaan utang. 
3) Managerial consevatism or aggressiveness 
Manajer yang konservatif akan menggunakan banyak modal 
sendiri sedangkan manajer yang agresif akan banyak 





Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa menunjukkan  
peningkatan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dana 
pinjaman, Dimana perubahan Debt to Equity Ratio dan peningkatan laba akan 
berdampak kepada peningkatan kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban yang jatuh tempo. Jika sebagian besar dari pendapatan perusahaan 
telah terhindar dari pajak karena penyusutan yang dipercepat atau kompensasi 
kerugian, maka tarif pajaknya akan rendah dan keuntungan akibat penggunaan 
utang juga akan mengecil. 
 
d. Pengukuran Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio merupakan yang digunakan untuk menilai hutang 
dengan ekuitas. Untuk mencari rasio ini digunakan dengan cara 
membandingkan antara seluruh hutang termasuk hutang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini juga menunjukan kemampuan modal sendiri perusahaan 
(pemegang saham) untuk memenuhi kewajiban. 
Menurut Fahmi (2017, hal. 128) rumus untuk mencari Debt to Equity 




ilitasTotal Liabuity RatioDebt to Eq =
 
Menurut Sartono (2010, hal. 121) rumus untuk mencari Debt to Equity 
Ratio yaitu : 
 Sendiri Modal Total
Hutang Total =uity RatioDebt to Eq  
Dari rumus di atas dapat disimpulakan Debt to Equity Ratio merupakan 




kewajiban. Jika semakin tinggi rasio, maka semakin besar resiko yang dihadapi 
dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. 
 
2. Return On Equity 
a. Pengertian Return On Equity 
Rasio profitabiltas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Disamping 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat 
efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan. Rasio 
profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber daya yang 
dimilikinya. 
Menurut Hery (2016, hal. 194) bahwa: 
“Return On Equity merupakan rasio yang menunjukkan seberapa 
besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba. dengan kata 
lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah 
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang 
tertanam dalam ekuitas.” 
 
Menurut Syamsuddin (2009, hal. 64) bahwa: 
 “Return On Equity merupakan suatu pengukuran dari 
penghasilan (income) yang tersedia bagi para pemilik perusahaan 
(baik pemegang saham biasa maupun daham preferen) atas 
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.” 
 
Menurut Murhadi (2013, hal. 64) “Return On Equity mencerminkan 
seberapa besar return yang dihasilkan bagi pemegang saham atas setiap rupiah 
uang yang ditanamkan.” 
Dapat disimpulkan berdasarkan teori di atas bahwa Return On Equity 




Semakin besar Return On Equity maka semakin efektif sebuah perusahaan. 
Namun Return On Equity memiliki kelemahan karena tidak menggunakan 
jumlah hutang dalam perhitungan. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity  
Rasio profitabilitas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Rasio profitabilitas tidak hanya berguna bagi perusahaan saja, 
melainkan bagi pihak luar perusahaan. Rasio profitabilitas bertujuan untuk 
mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian yang 
diperoleh dari penjualan dan investasi. 
Menurut Hery (2016, hal. 192) “Return On Equity merupakan salah satu 
jenis  rasio profitabilitas”. Tujuan dan manfaat penggunaan rasio profitabilitas 
yaitu : 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba selama periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya 
dengan tahun sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam 
total asset. 
5) Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang 
dihasilkan dari rupiah dana yang tertanam dalam ekuitas. 
6) Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih, 
7) Untuk mengukur laba operasional atas penjualan bersih. 
8) Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan. 
 
Menurut Fahmi (2017, hal. 116) Adapun rasio profitabilitas 
adalah bermanfaat untuk menunjukkan keberhasilan perusahaan 
didalam menghasilkan keuntungan. investor yang potensial akan 
menganalisis dengan cermat kelancaran sebuah perusahaan dan 
kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (profutabilitas), 






Dari teori di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfat dari 
Return On Equity adalah sebagai acuan dalam mengevaluasi kinerja 
manajemen yang selama ini dilakukan. Profitabilitas juga memiliki tujuan 
sebagai alat ukur penilaian baik atau tidaknya pertumbuhan laba yang dimiliki 
oleh perusahaan dari waktu ke waktu dan sangat bermanfaat kepada calon 
investor sebagai bahan pertimbangan untuk memutuskan dalam menanamkan 
modal atau tidak. 
 
c. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Return On Equity 
Return On Equity merupakan penjumlahan antara modal saham dan 
laba yang ditahan, semakin tinggi return on equity, semakin baik hasilnya, 
karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik perusahaan akan semakin 
baik. Perusahaan yang lebih menekan return on equity yang lebih rendah 
dibandingkan dengan perusahaan yang lebih banyak menggunakan kredit 
dalam membelanjai kegiatan-kegiatan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) faktor-faktor yang menentukan tinggi 
rendahnya profitabilitas/rentabilitas ekonomi/earning power yaitu :  
1) Profit margin yaitu perbandingan antara net operating 
income dengan net sales. dengan kata lain dapat dikatakan 
bahwa profit margin adalah selisih antara net sales dengan 
operating expanses. 
2) Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva 
usaha) yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam 
suatu periode tertentu. 
 
Menurut Syamsuddin (2009, hal. 65) faktor-faktor yang 
mempengaruhi Return On Equity yaitu keuntungan atau 
komponen-komponen sales (net profit margin), efesiensi 
penggunaan aktiva (total asset turnover), serta penggunaan 





Berdasarkan teori di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Return On 
Equity akan memudahkan pihak perusahaan kreditor dalam meningkatkan 
keuntungan melalui pengembalian ekuitas atau modal perusahaan. Semakin 
tinggi return atau penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik 
peusahaan. 
 
d. Pengukuran Return On Equity 
Pengukuran rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan membandingkan 
antara komponen yang ada di dalam laporan laba rugi dan neraca. Rasio ini 
menunjukkan daya untuk menghasilkan laba atas investasi berdasarkan nilai buku 
para pemegang saham dan sering digunakan dalam membandingkan dua atau 
lebih perusahaan atau peluang perusahaan investasi yang baik dan manajemen 
biaya yang efektif. Jika perusahaan memiliki Return On Equity yang rendah atau 
bahkan negatif akan terklasifikasikan sebagai perusahaan yang baik dalam 
menghasilkan pendapatannya.  
Menurut Sartono (2010, hal. 124) rumus untuk mencari  Return On 
Equity adalah sebagai berikut : 
Sendiri Modal
PajakSetelah  Laba Re =uityturn On Eq  
Menurut Hery (2016, hal. 195) rumus untuk mencari  Return On Equity 
adalah sebagai berikut : 
Ekuitas Total
Bersih Laba Re =uityturn On Eq  
Dengan adanya perhitungan Return On Equity maka perusahaan dapat 
melihat secara efektif dan efesiennya perusahaan tersebut dalam mengelola 




Equity yang semakin besar menunjukkan kemampuan perusahaan memberikan 
keuntungan yang tinggi kepada pemegang saham. 
 
3. Current Ratio 
a. Pengertian Current Ratio  
Rasio likuiditas (liquidity ratio) adalah kemampuan suatu perusahaan 
memenuhi kewajibannya yang bersifat jangka pendek. Kewajiban jangka 
pendek ini seperti, membayar tagihan listrik, gaji pegawai, atau utang yang 
sudah jatuh tempo. Tetapi terkadang ada beberapa perusahaan tidak sanggup 
membayar utang tersebut pada waktu yang ditentukan, dengan alasan 
perusahaan tidak memiliki dana yang cukup membayar utang yang telah jatuh 
tempo. 
Menurut Hery (2016, hal. 152) bahwa: 
“Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 
menggunakan total aset lancar yang tersedia. Dengan kata lain, 
rasio lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah 
ketersediaan aset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan 
dengan total kewajiban lancar.” 
 
Menurut Munawir (2014, hal. 72) “Current Ratio yaitu 
perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. 
rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan lancar (yang segera 
dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka pendek.” 
 
Menurut Rudianto (2013, hal. 193) bahwa: 
  
“Current Ratio merupakan perbandingan antara jumlah aset 
lancar dengan utang lancar yang dimiliki perusahaan yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki current ratio yang 
tinggi belum tentu mampu langsung membayar kewajibannya 





Rasio lancar dapat pula dikatakan sebagai bentuk mengukur tingkat 
keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. Perhitungan rasio lancar 
dilakukan dengan membandingkan antara total aktiva lancar dengan utang 
lancar. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban lancar.  
Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan Current Ratio adalah bahwa dalam membayar hutang  jangka pendek 
dengan asset lancar yang dimiliki perusahaan. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio  
Perhitungan rasio likuditas memberikan banyak manfaat dan tujuan 
bagi berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang 
paling berkepentingan adalah pemilik perusahaan dari manajemen perusahaan 
guna menilai kemampuan mereka sendiri. 
Menurut Hery (2016, hal. 151) tujuan dan manfaat Rasio Likuiditas 
secara keseluruhan adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban atau hutang yang akan segera jatuh tempo. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total aset 
lancar. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aset sangat 
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang 
dan aset lancar lainnya). 
4) Untuk mengukur tingkat ketersediaan uang kas perusahaan 
dalam membayar utang jangka pendek. 
5) Sebagai alat perencanaan keuangan dimasa mendatang 
teruama yang berkaitan dengan perencanaan kas dan hutang 
jangka pendek. 
6) Untuk melihat kondisi dan posisi likuditas perusahaan dari 





Menurut Kasmir (2012, hal. 132) tujuan dan manfaat yang dapat dipetik 
dari hasil rasio likuiditas yaitu :    
1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada saat 
ditagih. 
2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendeknya dengan aktiva lancar secara 
keseluruhan. 
3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar 
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa 
memperhitungkan sediaan atau piutang. 
4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan 
yang ada dengan modal kerja perusahaan. 
5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. 
6) sebagai alat perencanaan ke depam, terutama yang berkaitan 
dengan perencanaan kas dan utang. 
7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari 
waktu ke aktu dengan membandingkannya untuk beberapa 
periode. 
8) Untuk melihat kelemahaan yang dimiliki perusahaan, dari 
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar dan 
utang lancar. 
9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk 
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang 
ada pada saat ini. 
 
Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat dan tujuan 
dari Current Ratio yaitu untuk mengukur likuiditas perusahaan dalam menilai  
kemampuan perusahaan dalam  membayar kewajiban kepada pihak ketiga yang 
sudah jatuh tempo. Sehingga perusahaan dapat mengambil kebijakan yang 
dianggap perlu guna menyeimbangkan penggunaan modal. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Current Ratio  
Rasio lancar dapat mempengaruhi beberapa hal, apabila suatu 
perusahaan menjual surat berharga yang diklasifikasikan sebagai aktiva lanacar 
dan menggunakan kas yang diperolehnya untuk membiayai akuisisi perusahaan 




Menurut Kasmir (2012, hal. 128) ketidakmampuan perusahaan 
membayar kewajibannya terutama utang jangka pendek (yang sudah jatuh 
tempo) disebabkan oleh berbagai faktor sebagai berikut : 
1) Dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki 
dana sama sekali. 
2) Mungkin perusahaan memiliki dana, namun saat jatuh tempo 
perusahaan tidak memiliki dana (tidak cukup) secara tunai 
segingga harus menanggung dalam waktu tertentu, untuk 
mencairkan aktiva. 
 
Menurut Jumingan (2018, hal. 124) faktor-faktor yang mempengaruhi 
Current Ratio sebagai berikut : 
1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar. 
2) Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk 
jangka waktu 5 atau 10 tahun. 
3) Syarat kredit yang diberikan kreditur kepada perusahaan 
dalam pengambilan barang, dan syarat kredit yang diberikan 
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang. 
4) Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang 
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang. 
5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar. 
6) Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume 
penjualan sekarang dan yang akan datang. 
7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun 
mendatang. 
8) Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam 
hubunganya dengan kebutuhan modal kerja. 
9) Kredit rating perusahaan pada umumnya. 
10) Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume 
penjualan. 
11) Jenis perusahaan, apakah merupakan perusahaan industri, 
perusahaan dagang, atau public utility. 
 
Bedasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi current ratio yaitu jumlah keseluruhan current ratio dan 
current liabilities berdistribusi dari internal maupun eksternal perusahaan 





d. Pengukuran Current Ratio  
Rasio lancar atau current ratio merupakan rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dan utang 
yang sudah jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini dapat 
diukur dengan menggunakan rumus. 
Menurut Fahmi (2017, hal. 121) adapun rumus Current Ratio adalah: 
abilitiesCurrent Li
setsCurrent Astio  Current Ra =
 
Menurut Harmono (2009, hal. 108) rumus untuk mencari rasio lancar 
dapat digunakan sebagai berikut: 
Lancar Utang
Lancar Aktiva
=tio Current Ra  
Dari teori diatas, maka dapat disimpulkan bahwa rasio menggambarkan 
kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. 
Rasio ini dapat dihitung melalui sember informasi tentang kerja yaitu aktiva 
lancar dan utang lancar. 
 
B.  Kerangka Konseptual  
Kerangka konseptual merupakan suatu bentuk kerangka berfikir yang 
berguna untuk menghubungkan atau menjelaskan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen yaitu Return On Equity dan Current Ratio secara 
simultan terhadap Debt to Equity Ratio. 
1. Pengaruh Return On Equity Terhadap Debt to Equity Ratio 
Return On Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai laba 




profit yang tersedia bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah 
modal sendiri yang menghasilkan laba tersebut di lain pihak. Ataupun dapat 
dikatakan bahwa rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya untuk 
menghasilkan keuntungan. 
Perusahaan yang meliliki nilai Return On Equity tinggi berarti memiliki 
laba ditahan yang tinggi, sehingga perusahaan dapat menggunakan laba 
ditahan sebagai penambahan modalnya, dan semakin tinggi Return On Equity 
akan menunjukkan ketersediaan dana yang layak didalam perusahaan. Apabila 
Return On Equity mengalami peningkatan maka Debt to Equity Ratio 
perusahaan akan semakin menurun. Sebaliknya apabila Return On Equity 
perusahaan menurun maka Debt to Equity Ratio perusahaan akan meningkat, 
sehingga disebabkan karena terjadinya penurunan laba bersih yang diikuti 
dengan penurunan ekuitas perusahaan. Dengan penurunan Return On Equity 
berarti perusahaan belum cukup mampu dalam memperoleh laba. 
Menurut Syamsuddin (2009, hal. 64) “Return On Equity adalah suatu 
pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas 
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan.” 
Menurut Murhadi (2013, hal. 64) “Return On Equity merupakan rasio 
yang mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan bagi pemegang 
saham atas setiap rupiah uang yang ditanamkan”. 
Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Ismaida & Saputra (2016), 
Watiningsih (2018) menyimpulkan bahwa Return On Equity berpengaruh 




menyimpulkan bahwa Return On Equity berpengaruh  poistif dan signifikan 
terhadap Debt to Equity Ratio. 
2. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 
Current Ratio merupakan rasio yang sangat berguna untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam hal melunasi kewajiban-kewajiban jangka 
pendeknya, dimana dapat diketahui hingga seberapa jauh sebenarnya jumlah 
aktiva lancar perusahaan dapat menjamin utang lancarnya. Semakin tinggi 
rasio ini berarti akan terjamin utang-utang perusahaan kepada kreditur. Rasio 
ini dipergunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. 
Perusahaan yang mempunyai current ratio yang tinggi akan 
mengurangi pendanaan melalui utang. Semakin tinggi current ratio suatu 
perusahaan akan menurunkan dana eksternal perusahaan. 
Menurut Fahmi (2017, hal. 121) Current Ratio adalah ukuran yang umum 
yang digunakan atas solvensi jangka pendek, kemampuan suatu perusahaan 
memenuhi kebutuhan hutang ketika jatuh tempo. 
Menurut Hery (2016, hal. 152) Current Ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar 
yang tersedia. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan 
modal adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang tinggu tidak 





Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Hudan, dkk (2016), Watung, 
dkk (2016) Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to Equity Ratio. Dan hasil 
penelitian Primantara & Dewi (2016) Current Ratio berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 
3. Pengaruh Return On Equity dan Current Ratio secara bersama-sama 
terhadap Debt to Equity Ratio 
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai posisi 
keuangan suatu perusahaan. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan 
antara seluruh utang termasuk ytang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini 
penting untuk diperhatikan pada saat memeriksa kesehatan keuangan 
perusahaan. 
Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh terhadap Debt to 
Equity Ratio. Hal ini diartikan bahwa perubahan Return On Equity dan Current 
Ratio akan mempengaruhi Debt to Equity Ratio. Sehingga dengan kedua 
informasi yang didapat dari Return On Equity dan Current Ratio, perusahaan 
dapat menimbang-nimbang kapan baiknya perusahaan melakukan Struktur 
Modal. Apabila perusahaan memiliki Return On Equity rendah dan Current 
Ratio tinggi, maka perushaan dapat mengambil keputusan untuk tidak 
melakukan utang karena masih memiliki Current Ratio yang tinggi. Begitu 
sebaliknya apabila perusahaan memiliki Return On Equity tinggi dan Current 
Ratio rendah, maka perusahaan dapat memperoleh dana dengan melakukan 




Dalam hasil penelitian terdahulu menurut Sari & A. Mulyono (2013), 
Setyawan & Nuzula (2016), Rambe & Putry (2017) Return On Equity dan 
Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. 
Bedasarkan dari teori yang telah dijelaskan diatas, maka kerangka 









Gambar II.1 Kerangka Konseptual 
 
 
C.   Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih 
bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Secara statistik 
hipotesis berarti menguji apakah hipotesis penelitian yang telah terbukti atau 
tidak terbukti berdasarkan data sampel tersebut dapat diberlakukan pada 
populasi. Mengacu pada rumusan masalah, teori yang telah ditemukan dari 
peneliti terdahulu yang telah dilaksanakan maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
Return On Equity 
Debt to Equity 
Ratio  




1. Return On Equity berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to 
Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di 
Indonesia. 
2. Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Debt to Equity 
Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan yang terdaftar Di 
Indonesia. 
3. Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt 












A.  Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan Asosiatif. Menurut   
Sugiyono (2016, hal. 36) Penelitian asosiatif adalah pendekatan yang bersifat 
menanyakan hubungan antara dua atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti 
ingin mengetahui pengaruh Return On Equity dan Current Ratio terhadap Debt 
to Equity Ratio. Jenis data yang digunakan bersifat kuantitatif yaitu berbentuk 
angka dengan menggunakan instrumen formal, standart dan terukur. 
 
B.  Defenisi Oprasional 
Definisi operasional asalah suatu usaha yang dilakukan untuk 
mendeteksi variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan 
masalah penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Ada 
dua macam variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel 
dependen (terikat) dan variabel independen (bebas). Adapaun yang menjadi 
variabel bebas dalam penelitian ini yaitu Return On Equity dan Current Ratio . 
Sedangkan variabel terikat penelitian ini yaitu Debt to Equity Ratio. 
Variabel terikat (Y) : Debt to Equity Ratio  
Variabel bebas (X) :  1. Return On Equity 
2. Current Ratio  
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian adalah 




1. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengarui atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel babas. Variabel terikat (Y) yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio dari setiap perusahaan yang 
terpilih menjadi sampel. Debt to Equity Ratio adalah cara bagaimana 
perusahaan membiayai aktivanya dari hutang jangka pendek, hutang jangka 
panjang dan modal pemegang saham yang dapat diukur dengan menggunkan 
dengan rasio Debt to Equity Ratio. Menurut Sartono (2010, hal. 121) rumus 
untuk mencari Debt to Equity Ratio yaitu : 
 Sendiri Modal Total
Hutang Total =uity RatioDebt to Eq  
2. Variabel bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dengan kata lain 
variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab terjadinya perubahan nilai 
pada variabel terikat 
a. Return On Equity Ratio  
Return On Equity Ratio (X1) merupakan rasio digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan yaitu dengan rasio perbandingan antara laba 
setelah pajak dengan total ekuitas. Menurut Sartono (2010, hal. 124) untuk 
mencari rumus Return On Equity Ratio adalah : 
Sendiri Modal







b. Current Ratio  
Current Ratio (X2) yang digunakan dalam penelitian ini sebagai rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki. Menurut 
Harahap (2016, hal. 301) untuk mencari rumus Return On Equity Ratio adalah: 
Lancar Utang
Lancar Aktiva
=tio  Current Ra
 
 
C.  Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dimana 
data yang di dapatkan berdasarkan sumber www.idx.co.id yang berfokus pada 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia dan data yang 
diambil yaitu dari tahun 2011-2017. 
2. Waktu Penelitian  
Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan November 2018 sampai 
dengan bulan Maret 2019. Adapun jadwal penelitian sebagai berikut : 
Tabel III.1 
Waktu Kegiatan Penelitian 
 
No Jenis Kegiatan 
Bulan/Minggu 
November’18 Desember’18 Januari’19 Februari’19 Maret’19 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan Judul dan Riset Awal                                         
2 Pembuatan dan Bimbingan Proposal                                         
3 Seminar Proposal                                         
4 Riset                                         
5 Penyusunan Skripsi                                         
6 Bimbingan Skripsi                     





D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono (2016, hal. 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karekteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti”. 
Adapun Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia selama tahun 2011 




No Emiten Nama Perusahaan 
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 
2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk. 
3 BWPT Eagle High Plantitions Tbk. 
4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
5 GOLL Golden Plantition Tbk. 
6 GZCO Gozco Plantation Tbk. 
7 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 
8 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
9 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk. 
10 PALM Provident Agro Tbk 
11 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 
12 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
13 SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. 
14 SSMS Sawit Sumbermas Sarana Tbk. 
15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
16 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk. 
       Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016, hal. 81) “Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karekteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam 




sampel berdasarkan pertimbangan subjektif peneliti yang disesuaikan dengan 
tujuan penelitian. 
Kriteria dalam pengambilan sampel yang ditetapkan pada penelitian ini 
oleh peneliti adalah sebagai berikut : 
a. Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia laporan 
keuanganya tidak lengkap selama tahun 2011 sampai dengan 2017. 
b. Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia laporan 
keuanganya tidak di publikasikan. 
c. Data yang dimilik perusahaan selama tahun 2011 sampai dengan tahun 
2017 lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti. 
Berdasarkan kriteria tersebut, maka sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan dalam tabel III.3 sebagai berikut : 
Tabel III.3 
Kriteria Sampel Penelitian 
 
No Kriteria Jumlah 
1 Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di 
Indonesia berturut-turut yang menyajikan laporan 
keuangan dalam periode 2011-2017 
16 
2 Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di 
Indonesia yang laporan keuangannya tidak lengkap 
di publikasikan 
(1) 
3 Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di 
Indonesia yang laporan keuangannya tidak lengkap 
selama tahun 2011-2017 
(5) 
Total Sampel 10 
 
Berdasarkan karekteristik pengambilan sampel di atas, maka 
perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 perusahaan 
dari 16 perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia selama 




 Berikut nama-nama perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di 
Indonesia selama tahun 2011 sampai dengan 2017 yang dipilih menjadi objek 




No Emiten Nama Perusahaan 
1 BWPT Eagle High Plantitions Tbk. 
2 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
3 GZCO Gozco Plantation Tbk. 
4 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
6 PALM Provident Agro Tbk 
7 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 
8 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
9 SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. 
10 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 
          Sumber : Bursa Efek Indonesia (BEI) 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utamadalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan dalam penelitian adalah 
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam 
penelitian adalah data kuantitatif yang bersumber dari data sekunder yang 
diperoleh dengan mengambil data-data yang terdapat dari publikasi Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
 
F. Teknik Analisa Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif, 
yaitu menguji dan menganalisis data dengan perhitungan angka-angka dan 




 Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Regresi adalah satu metode untuk menentukan hubungan sebab akibat 
antara satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Analisi regresi 
berganda dalam penelitian ini untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh 
mengenai Return On Equity dan Current Ratio pada perusahaan Pertanian Sub 
Sektor Perkebunan Di Indonesia.  
 Menurut Sugiyono (2016, hal. 188) untuk melakukan analisis regresi 
dapat menggunakan rumus regresi linier berganda dengan rumus sebagai 
berikut : 
Y = α + β1X1 + β2X2  + Ɛ 
 Keterangan : 
Y  =Debt to Equity Ratio 
α = Konstanta 
β  = Koefisien regresi 
X1  = Return On Equity 
X2 = Current Ratio 
Ɛ    = Standart Error 
Berdasarkan konstan tercermin dari dalam konstanta dan besarnya 
koefisien regresi dari masing-masing variabel independen ditunjukkan dengan 
Koefisien regresi. Dengan kriteria yang digunakan untuk melakukan analisi 




penguji ini adalah untuk mendeteksi adanya penyimpangan yang cukup serius 
dari asumsi-asumsi pada regresi berganda. 
2. Uji Asumsi Klasik  
Sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
perlu dilakukan pengujian asumsi klasik pada regresi berganda. Agar regresi 
berganda dapat digunakan, maka terdapat kriteria-kriteria dalam uji klasik, 
yaitu : 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui tidak normal atau apakah di dalam model regresi, 
variabel X1, X2 dan variabel Y atau keempatnya berdistribusi normal maka 
digunakan uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan : 
1) Uji Kolmogrov Smirnov 
Uji Kolmogrov smirnov ini bertujuan untuk mengetahui berdistribusi 
normal atau tidak antara variabel independen dengan variabel dependen 
ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji apakah 
residual berdisribusi normal adalah uji statistik non Kolmograv Simrnov (K-S) 
dengan membuat hipotesis : 
HO =  Data residual berdistribusi normal 
Ha = Data residual tidak berdistribusi normal  
Maka ketentuan Uji Kolmogrov Smirnov ini sebagai berikut : 
a) Asymp Sig (2-tailed) > 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 
berdistribusikan normal. 
b) Asymp Sig (2-tailed) < 0,05 (α = 5%, tingkat signifikan) maka data 




2) Uji Normal P-P of Regression Standardized Residual 
Dalam uji ini dapat digunakan untuk melihat metode regresi normal 
atau tidaknya dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar 
disekitar garis diagonal tersebut. 
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Multikolinieritas 
terjadi karena adanya hubungan linier diantara variabel-variabel bebas (X) dalam 
model regresi.  
Uji Multikolinieritas terdapat beberapa ketentuan, yakni : 
1) Bila VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas 
2) Bila VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas 
3) Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas 
4) Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 




yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskesdastisitas dan Jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskesdastisitas atau 
tidak terjadi heteroskedastisitas. 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian. Hipotesis adalah untuk menetapkan suatu dasar sehingga 
dapat mengumpulkan bukti hipotesis penelitian. 
a. Uji-t (t-test) 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel  secara parsial antara 
variabel bebas (x) terhadap variabel terikat (y).   
Menurut Sugiyono (2016, hal.184) Rumus yang digunakan dalam 









t = Nilai t hitung 
r = Koefesien kolerasi 




Tahap- tahap : 
1) Bentuk pengujian  
Ho  : rs  = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
H0 : rs  # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 
(X) dengan variabel terikat (Y). 
2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
Ho diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2 
Ho ditolak jika : 
1) thitung  > ttabel 
2) -ttabel  < -ttabel 





      -thitung                -ttabel                  0        ttabel  thitung 
Gambar III-1 
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji T 
 
b. Uji F (F-test) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Untuk pengujian dilihat dari nilai 
current ratio (p-value) yang terdapat pada tabel anova nilai F dari output. 




secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh secara 
bersama-sama pada tingkat signifikan 5%. 
Adapun pengujiannya sebagai berikut : 
Ho : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
             variabel dependen. 
Ho :  β  # 0,  artinya variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
            dependen. 
Menurut Sugiyono (2016, hal. 192) Uji F dapat menggunakan rumus 










Fh = Nilai F hitung 
R = Koefesien koreksi ganda 
K = Jumlah variabel independent 
N  = Jumlah sampel 
Adapun tahap-tahapnya sebagai berikut : 
1) Bentuk Pengujian 
Ho = Tidak ada pengaruh antara Return On Equity dan Current Ratio 
terhadap Debt to Equity Ratio 
Ha = Ada pengaruh antara Return On Equity dan Current Ratio terhadap 
Debt to Equity Ratio 
2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
Tolak Ho apabila Fhitung  > atau –Fhitung< -Ftabel 












Gambar III.2  
Kriteria Pengujian Uji F 
 
4. Koefesien Determinasi  
Koefesien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen yaitu mengkuadratkan 
koefesien yang ditemukan. Koefesien determinasi yang besarnya adalah 
kuadrat dari koefesien korelasi (R2). Koefesien ini disebut koefesien penentu, 
karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui 
varians yang terjadi pada variabel independen. Dalam penggunaannya, 
koefesien determinasi ini dinyatakan dalam persentase (%) dengan rumus 
sebagai berikut :  
D = R2 X 100% 
Keterangan :  
D   =  Determinasi 
R   = Nilai Korelasi 
100%  = Persentase Kontribusi 
Tingkat hubungan ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk memberikan 











Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
    Sumber : Sugiyono (2016, hal 184) 
Untuk mempermudah peneliti dalam pengelolaan penganalisisan data, 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan 
Pertanian Sub Sektor Perkebunan di Indonesia Periode 2011-2017 (7 tahun). 
Penelitian ini menganalisis apakah Return On Equity, Current Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio. Seluruh perusahaan Pertanian Sub 
Sektor Perkebunan Di Indonesia ada 16 perusahaan, kemudian hanya 10 
perusahaan yang memenuhi kriteria sampel dalam penelitian ini, yaitu perusahaan 
yang memiliki data keuangan perusahaan selama periode 2011-2017 lengkap dan 
sesuai dengan variabel yang diteliti. Berikut adalah 10 emiten perusahaan yang 
menjadi objek dalam penelitian ini sebagai berikut : 
Tabel IV.1 
Daftar Sampel Penelitian 
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 BWPT Eagle High Plantitions Tbk. 
2 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk. 
3 GZCO Gozco Plantation Tbk. 
4 JAWA Jaya Agra Wattie Tbk. 
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk. 
6 PALM Provident Agro Tbk 
7 SGRO Sampoerna Agro Tbk. 
8 SIMP Salim Ivomas Pratama Tbk. 
9 SMAR Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. 
10 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk. 






Berikut ini adalah laporan keuangan perusahaan Pertania Sub Sektor 
Perkebunan Di Indonesia periode 2011-2017 yang berhubungan dengan penelitian 
ini diantaranya sebagai berikut : 
a. Debt to Equity Ratio  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio dari setiap perusahaan yang terpilih 
menjadi sampel. Debt to Equity Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai 
utang dengan ekuitas. Debt to Equity Ratio  adalah ini menggambarkan seberapa 
besar modal pemilik dapat menutupi utang-utang kepada kreditor. Untuk 
mencari rasio ini digunakan dengan cara membandingkan antara seluruh utang 
termasuk utang lancar dengan seluruh ekuitas. Rasio ini menunjukkan 
kemampuan modal sendiri perusahaan (pemegang saham) untuk memenuhi 
kewajiban. Rasio ini berfungsi untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan 
peminjam (kreditur) dengan pemilik perusahaan. 
Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt to Equity Ratio  pada masing-














Tabel Debt to Equity Ratio pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 




Debt to Equity Ratio  Rata-
Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BWPT 1.52 1.95 1.84 1.36 1.65 1.60 1.64 11.55 
2 DSNG 2.53 2.66 2.53 2.13 2.13 2.02 1.57 15.57 
3 GZCO 0.88 0.99 1.13 1.08 0.86 2.10 1.29 8.33 
4 JAWA 0.71 0.79 1.09 1.33 1.61 2.13 2.94 10.60 
5 LSIP 0.15 0.20 0.21 0.20 0.21 0.24 0.20 1.40 
6 PALM 1.59 2.69 1.58 1.51 1.78 0.66 0.85 10.67 
7 SGRO 0.36 0.55 0.67 0.81 1.13 1.22 1.07 5.82 
8 SIMP 0.68 0.65 0.74 0.84 0.84 0.85 0.84 5.44 
9 SMAR 1.01 0.82 1.83 1.68 2.14 1.56 1.40 10.44 
10 TBLA 1.64 1.95 2.46 1.97 2.23 2.68 2.51 15.44 
Rata-Rata 1.11 1.32 1.41 1.29 1.46 1.51 1.43 9.53 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019). 
 
Dari tabel di atas terlihat bahwa Debt to Equity Ratio diatas dapat 
dilihat dari rata-rata pada beberapa perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasi pada setiap tahunnya 
mengalami kenaikan dan penurunan. Debt to Equity Ratio perusahaan 
Perkebunan Sub Sektor Perkebunan berada pada kisaran 1.11 sampai 1.43. 
Pada tahun 2011 sebesar 1.11 dan pada tahun 2012 mengalami peningkatan 
sebesar 1.32 selisih peningkatan sebesar 0.21 hal ini menunjukkan bahwa total 
hutang yang lebih tinggi dibandingkan dengan total ekuitas yang dimiliki oleh 
perusahaan. Pada tahun 2013 sebesar 1.41 dan pada tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 1.29 selisih penurunan sebesar 0.12 hal ini menunjukkan 
bahwa semakin kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan, dan 





2015 sebesar 1.46 dan pada tahun 2016 mengalami peningkatan sebesar 1.51 
selisih peningkatan sebesar 0.05 hal ini menunjukkan semakin besar nilai Debt 
to Equity Ratio Pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan 
menunjukkan besarnya penggunaan hutang oleh pemilik modal sendiri, hal ini 
menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap kreditor dan 
akan berpengaruh kepada struktur modal perusahaan sehingga mengurangi laba 
disetiap perusahaan tersebut. Dan selanjutnya nilai Debt to Equity Ratio 
mengalami penurunan sebesar 1.43 ditahun 2017 maka selisih penurunan dari 
tahun sebelumnya sebesar 0.08. 
Apabila rasio ini tinggi maka pendanaan dengan hutang semakin sulit 
bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena perusahaan 
tidak mampu menutupi hutang-hutang dengan modal yang dimiliki, sebaliknya 
tingkat Debt to Equity Ratio yang rendah menunjukkan kinerja yang semakin 
baik karena menyebabkan tingkat pengembalian yang semakin tinggi. 
b. Return On Equity 
Variabel bebas (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return 
On Equity merupakan rasio digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan yaitu dengan rasio perbandingan antara laba setelah pajak dengan 
total ekuitas. 
Adapun data perhitungan Return On Equity pada Perusahaan Pertanian 









Tabel Return On Equity pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor 




 Return On Equity Rata-
Rata 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BWPT 0.22 0.16 0.08 0.03 -0.02 -0.06 -0.03 0.38 
2 DSNG 0.47 0.18 0.13 0.28 0.12 0.09 0.18 1.46 
3 GZCO 0.11 0.06 -0.06 0.03 -0.01 -1.35 -0.11 -1.33 
4 JAWA 0.16 0.12 0.05 0.04 -0.01 -0.21 -0.24 -0.08 
5 LSIP 0.29 0.18 0.12 0.13 0.08 0.08 0.09 0.97 
6 PALM 0.02 -0.10 -0.27 0.1 -0.03 0.09 0.04 -0.14 
7 SGRO 0.22 0.13 0.04 0.12 0.07 0.12 0.08 0.78 
8 SIMP 0.15 0.09 0.04 0.07 0.02 0.03 0.04 0.44 
9 SMAR 0.24 0.24 0.14 0.19 -0.05 0.25 0.1 1.12 
10 TBLA 0.26 0.14 0.05 1.77 0.07 0.18 0. 2.47 
Rata-Rata 0.22 0.12 0.03 0.27 0.02 -0.08 0.02 0.61 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019) 
 
Dari tabel Return On Equity di atas dapat dilihat dari rata-rata 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di indonesia mengalami 
fluktuasi pada setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Return On 
Equity perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan berada pada kisaran 0.22 
sampai 0.02. Pada tahun 2011 sebesar 0.22 mengalami penurunan dan pada 
tahun 2012 mengalami penurunan sebesar 0.12 selisih penurunan sebesar 0.1 
hal ini menunjukkan  perusahaan tidak menghasilkan laba bersihnya pada 
perusahaan itu sendiri. Pada tahun 2013 sebesar 0.03 dan pada tahun 2014 
megalami peningkatan sebesar 0.27 maka selisih peningkatan sebesar 0.24 hal 
ini menunjukkan perusahaan mampu menghasilkan laba bersihnya. Pada tahun 
2015 sebesar 0.02 dan  pada tahun 2016 mengalami penurunan sebesar -0.08 
selisih penurunan sebesar 0.06. Dan selanjutnya nilai Return On Equity 





sebesar 0.06 dari tahun sebelumnya. Nilai Return On Equity yang rendah 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak dalam keadaan baik karena tidak dapat 
menghasilkan laba yang berdampak pada perusahaan itu sendiri. Jika 
perusahaan mengalami peningkatan maka menunjukkan semakin baik 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan labanya. 
c.  Current Ratio 
Variabel bebas (X2) yang digunakan pada penelitian ini adalah Current 
Ratio. Current Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang 
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Bagi 
perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal adalah lebih 
penting dari pada masalah laba, karena laba yang tunggu tidak menjadi satu-
satunya ukuran bahwa peusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. Untuk 
mencari rasio ini digunakan dengan cara membandingkan antara jumlah aktiva 
lancar dengan hutang lancar. 
Adapun data perhitungan Current Ratio pada Perusahaan Pertanian 

















Tabel Current Ratio pada Perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan 
Di Indonesia Periode 2011-2017 
 
No Perusahaan 
 Current Ratio  Rata-
Rata  2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 
1 BWPT 0.85 0.65 0.45 0.52 0.71 0.58 0.43 4.19 
2 DSNG 0.94 0.88 0.83 1.14 1.1 0.89 1.01 6.8 
3 GZCO 0.79 1.51 0.75 0.88 1.26 0.51 0.81 6.51 
4 JAWA 2.82 0.82 0.65 0.53 0.47 0.29 0.15 5.74 
5 LSIP 4.82 3.27 2.49 2.49 2.22 2.46 5.21 22.96 
6 PALM 0.86 0.90 1.08 0.86 0.23 3.21 0.54 7.68 
7 SGRO 1.59 1.11 1.05 0.8 1.27 1.28 1.12 8.21 
8 SIMP 1.69 1.48 0.83 0.87 0.94 1.25 1.02 8.08 
9 SMAR 1.87 2.10 1.05 1.08 1.08 1.35 1.32 9.84 
10 TBLA 1.38 1.59 1.12 1.1 1.16 1.1 1.11 8.56 
Rata-Rata 1.76 1.43 1.03 1.03 1.04 1.29 1.27 8.86 
Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019) 
 
Dari tabel Current Ratio diatas dapat dilihat dari rata-rata perusahaan 
Pertanian Sub Sektor Perkebunan Di Indonesia mengalami fluktuasai dimana 
pada setiap tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan. Current Ratio 
perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan pada kisaran 1.76 sampai 1.27. 
Pada tahun 2011 sebesar 1.76 dan pada tahun 2012 mengalami penurunan 
sebesar 1.43 selisih penurunan sebesar 0.33. Pada tahun 2013 sebesar 1.03 dan 
pada tahun 2014 tidak mengalami peningkatan ataupun penurunan melainkan 
tetap sebesar 1.03. Pada tahun 2015 sebesar 1.04 dan pada tahun 2016 
mengalami peningkatan sebesar 1.29 selisih sebesar 0.25 hal ini menunjukkan 
besarnya aktiva yang dimiliki perusahaan dapat melunasi kewajiaban hutang 
yang harus dibayar. Dan selanjutnya nilai Current Ratio mengalami penurunan 
sebesar 1.27 ditahun 2017 selisih penurunan sebesar 0.02. Nilai Current ratio 





melunasi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya, dimana dapat diketahui 
hingga seberapa jauh sebenarnya jumlah aktiva lancar perusahaan dapat 
menjamin utang lancarnya. Semakin rendah rasio ini berarti tidak  terjamin 
utang-utang perusahaan kepada kreditur. 
Perusahaan yang mempunyai current ratio yang tinggi akan 
mengurangi pendanaan melalui utang. Semakin tinggi current ratio suatu 
perusahaan akan menurunkan dana eksternal perusahaan. 
 
B. Pengolahan Data  
1. Analisis Data  
Untuk menganalisis suatu model yang baik, analisis regresi 
memerlukan pengujian asumsi klasik sebelum melakukan pengujian hipotesis. 
Apabila terjadi penyimpangan dalam pengujian asumsi klasik perlu dilakukan 
perbaikan terlebih dahulu. 
a. Uji Asumsi Klasik  
Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 
1) Uji Normalitas 
Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui normal atau tidak normal 
didalam model regresi variabel bebas dan variabel terikat atau keduannya 
berdistribusi normal maka digunakan uji normalitas. Uji normalitas yang 







a) Uji Kolmogrov Smirnov 
Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat 
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen 
dengan variabel dependen ataupun keduanya. Uji statistik yang dapat 
digunakan untuk menguji apakah residual berdistribusi normal adalah uji 
statistic non parametik Kolmogrov Smirnov (K-S) dengan membuat hipotesis 
sebagai berikut: 
H0 = Data residual berdistribusi normal 
Ha = Data residual tidak berdistribusi normal 
Tabel IV.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 
 
  Unstandardized 
Residual 
N 70 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation .58090262 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .081 
Negative -.066 
Kolmogorov-Smirnov Z .679 
Asymp. Sig. (2-tailed) .745 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai 
Kolmogrov Smirnov adalah 0.679 dan signifikansi pada 0.745. nilai 







b)  Uji Normal P-P of Regression Standardized Residual 
Dalam uji ini dapat digunakan untuk melihat metode regresi normal 
atau tidaknya dengan syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar 
disekitar garis diagonal tersebut. 
(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
 
Gambar IV.1 Grafik Normal P-Plot 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar di atas bahwa data 
penyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. 
 





 Multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel independen. 
Multikolinearitas terjadi karena adanya hubungan linear diantara variabel-
variabel bebas (X) dalam model regresi.  
Uji Multikolinieritas terdapat beberapa ketentuan, yakni : 
a) Bila VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas 
b) Bila VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas 
c) Bila Tolerance > 0,1, maka tidak terjadi multikolinieritas 
d) Bila Tolerance < 0,1, maka terjadi multikolinieritas 
Hasil dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel IV.6 





1 (Constant)   
ROE 1.000 1.000 
CR 1.000 1.000 
1. Dependent Variable: DER 
 Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Dari data pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai variance 
inflation factor (VIF) untuk variabel Return On Equity (X1) sebesar 1.000, 
variabel Current Ratio (X2) sebesar 1.000. Demikian juga nilai Tolerance pada 
Return On Equity sebesar 1.000, variabel Current Ratio sebesar 1.000. Dari 
masing-masing variabel nilai tolerance lebih besar dari 0.1 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas antara variabel independen 





dan nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas. 
3) Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian 
residual dari satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas 
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
 Gambar IV.2 Hasil Uji Heterokedastisita 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Berdasarkan grafik Scatterplot terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas 
dan titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah 
angka 0 ada sumbu Y. Hal ini mengidikasikan bahwa tidak terjadi 





untuk melihat Debt to Equity Ratio perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan masukan 
variabel independen Return On Equity dan Current Ratio. 
2. Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini regresi linier berganda berguna untuk mengetahui 
pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut 
ini adalah hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 16. 
Tabel IV.7 






B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.846 .128  
ROE .562 .273 .201 
CR -.454 .078 -.570 
          Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
 
Dari tabel di atas maka dapat diketahui nilai-nilai sebagai berikut : 
Konstanta  = 1,846 
Return On Equity = 0,562 
Current Ratio  = -0,454 
Hasil tersebut dimasukkan kedalam bentuk persamaan regresi linier 
berganda sehingga diketahui persamaan sebagai berikut : 
  Y = 1,846 + 0,562X1 – 0,454X2 + Ɛ 
Keterangan :  
a. Nilai konstanta (α) sebesar 1,846 dengan arah hubungannya positif, 
menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap konstan 





b. Nilai Return On Equity (β1) adalah 0,562 dengan arah hubungannya 
positif menunjukkan bahwa setiap kenaikan Return On Equity maka 
akan diikuti oleh peningkatan Debt to Equity Ratio sebesar 56,2% 
dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan. 
c. Nilai Current Ratio (β2) adalah -0,454 dengan arah hubungan negatif 
menunjukkan bahwa setiap penurunan Current Ratio maka akan diikuti 
oleh penurunan Debt to Equity Ratio sebesar 45,4%. 
 
3. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis ini bertujuan untuk menganalisis apakah hipotesis diterima 
atau di tolak, maka dapat dilihat nilai uji t dan uji f. 
a.  Uji-t (t-test) 
Uji-t dilakukan untuk mengetahui kemampuan dari masing-masing 
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen. Alasan lain uji t 
dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 
terdapat hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 








Sumber : Sugiyono (2016, hal.184) 
Keterangan : 
t = Nilai t hitung 
r = Koefesien kolerasi 





Tahap- tahap : 
1) Bentuk pengujian  
Ho  : rs  = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel 
bebas (X) dengan variabel terikat (Y). 
H0 : rs  # 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas 
 (X) dengan variabel terikat (Y). 
2) Kriteria Pengambilan Keputusan 
Ho diterima jika -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel, pada α = 5%, df = n-2  
Ho ditolak jika : 
a) thitung  > ttabel 
b) -ttabel  < -ttabel 
 Untuk penyederhanaan uji statistik t di atas penulis menggunakan 
pengolahan data SPSS for windows versi 16, maka dapat diperoleh hasil uji t 
sebagai berikut : 
Tabel IV.8 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.846 .128  14.402 .000 
ROE .562 .273 .201 2.061 .043 
CR -.454 .078 -.570 -5.850 .000 
a. Dependent Variable: DER 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS  
 
Hasil pengujian statistik (uji t) pada tabel di atas dapat dijelaskan 






1) Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Return On Equity Ratio 
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan 
atau tidak terhadap Debt to Equity Ratio. Untuk kriteria uji t dilakukan pada 
tingkat α = 0,05 dengan nilai t untuk n = 70 – 2 = 68 adalah 1,995, sehingga 
diketahui thitung = 2,061 dan ttabel = 1,995. 
Kriteria pengambilan keputusan :   
a) H0 diterima jika : -1,995≤ thitung ≤ 1,995, pada α = 5% 
b) H0 ditolak jika : 1. thitung > 1,995 atau 2. – thitung < -1,995 







         -2,061    -1,995       0               1,995              2,061 
Gambar IV.3 Kriteria Pengujian Hipotesis 
Nilai thitung untuk variabel Return On Equity adalah 2,061 dan ttabel dengan 
α = 5% diketahui sebesar 1,995. Dengan demikian thitung  2,061 > ttabel 1,995 dan 
nilai sig. 0.043 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya ada 
pengaruh positif dan signifikan dengan antara Return On Equity terhadap Debt to 
Equity Ratio.  
2) Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh 
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak 





0,05 dengan nilai t untuk n = 70 – 2 = 68 adalah 1,995, sehingga diketahui 
thitung = -5.850 dan ttabel = 1,995. 
Kriteria pengambilan keputusan : 
1) H0 diterima jika : -1,995 ≤ thitung ≤ 1,995, pada α = 5% 
2) H0 ditolak jika : 1. thitung > 1,995 atau 2. – thitung < -1,995 




        
     -5,850      -1,995                          0   1,995           5,850 
 
Gambar IV.4  Kriteria Pengujian Hipotesis 
 
Nilai thitung untuk variabel Current Ratio adalah -5,850 dan ttabel dengan α = 
5% diketahui sebesar 1,995. Dengan demikian thitung  -5,850 <ttabel -1,995 dan 
nilai sig. 0.000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya 
terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel Current Ratio terhadap Debt to 
Equity Ratio. 
b. Uji F (F-test) 
Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) seca 
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat (Y). 
Bentuk pengujiannya adalah : 
Ho : β = 0, artinya variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 






Hasil pengolahan data uji f data yang dilakukan peneliti adalah 
sebagai berikut : 
Tabel IV.9 
Hasil Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 13.358 2 6.679 19.220 .000a 
Residual 23.284 67 .348   
Total 36.642 69    
a. Predictors  (Constant), CR, ROE 
b. Dependent Variable: DER 
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS 
 
Tabel Anova bertujuan menguji hipotesis statistik diatas, maka dilakukan 
uji F pada tingkat  α = 5%. Nilai Fhitung untuk n = 70 adalah sebagai berikut : 
Ftabel   = n – k – 1 = 70 – 2 – 1 = 67 adalah 3,134 
Fhitung  = 19,220 
Ftabel    = 3,134 
Kriteria pengambilan keputusan : 
1) Tolak Ho apabila Fhitung > atau –Fhitung< -Ftabel 






Gambar IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis 







 Dari uji Anova (Analysis Of Variance) pada tabel diatas didapat Fhitung 
sebesar 19,220 dengan tingkat signifikan 0,000 sedangkan Ftabel diketahui sebesar 
3,134. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhitung  > Ftabel (19,220 > 
3,134) dan signifikan (0,000 < 0,05) artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa variabel Return On Equity, dan Current Ratio secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian 
Sub Sektor Perkebunan di Indonesia. 
4.  Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya 
pengaruh variabel dependen yaitu dengan mengkuadratkan koefisien yang 
ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam 
persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau presentase 
pengaruh Return On Equity, dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 
maka dapat diketahui melalui uji determinasi. 
Tabel IV.10 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .604a .365 .346 .58951 
a. Predictors: (Constant), CR, ROE  
b. Dependent Variable: DER  
  Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 
Pada tabel di atas dapat dilihat hasil analisis regresi secara keseluruhan 
menunjukkan nilai R sebesar 0,365 menunjukkan bahwa kolerasi atau hubungan 





Current Ratio (variabel independen) mempunyai tingkat hubungan rendah yaitu 
sebesar : 
D = R2 X 100% 
D = 0,365 X 100% 
D = 36,5% 
Tingkat hubungan yang rendah ini dapat dilihat dari tabel pedoman untuk 
memberikan interprestasi koefisien kolerasi. 
Tabel IV.11 
Pedoman untuk Memberikan Interprestasi Koefisien Korelasi 
 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
    Sumber : Sugiyono (2016, hal. 184) 
Nilai Adjusted R atau koefesien adalah sebesar 0,365. Angka ini 
mengidentifikasikan bahwa Debt to Equity Ratio (variabel dependen) mampu 
dijelaskan oleh Return On Equity dan Current Ratio (variabel independen) sebesar 
36,5% sedangkan selebihnya 63,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini.  
 
C. Pembahasan   
 
Analisis hasil temuan ini adalah analisis mengenai hasil temuan penelitian 
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat, maupun penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus 
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada 3 (tiga) bagian utama 





1. Pengaruh Return On Equity terhadap Debt to Equity Ratio 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Return On Equity 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan 
di Indonesia. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa thitung 2,061 > ttabel 1,995 
dan nilai sig. 0.043 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak Ha diterima artinya 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Return On Equity terhadap Debt to 
Equity Ratio. Hal ini menunjukkan bahwa meningkatnya Return On Equity maka 
akan selalu diikuti dengan kenaikan dari Debt to Equity Ratio pada perusahaan 
pertanian sub sektor perkebunan di Indonesia. Return On Equity berpengaruh 
positif dan signifikan dapat terjadi karena perusahaan yang mempunyai laba 
bersih yang meningkat, maka perusahaan berani melakukan penambahan modal 
dengan hutang sehingga perusahaan mampu membayar beban bunga untuk 
melakukan usahanya dan perusahaan dapat berkembang. 
Menurut Syamsuddin (2009, hal. 64) Return On Equity adalah suatu 
pengukuran dari penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas 
modal yang mereka investasikan didalam perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ismaida & Saputra (2016), Dewi & Sudiartha (2017), dan Marfuah & Nurlaela 
(2017) Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt to 
Equity Ratio. 
Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil yang dilakukan oleh  
Angelina & Mustanda (2016), Deviani & Sudjarni (2018), dan Watinigsih 
(2018), menunjukkan bahwa Return On Equity berpengaruh negatif dan 





Sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara Return On Equity terhadap Debt to Equity 
Ratio. 
2. Pengaruh Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor Perkebunan 
di Indonesia. Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa thitung -5,850 < ttabel -
1,995 dan nilai sig. 0.000 < 0,05. Dengan demikian H0 diterima dan Ha ditolak 
artinya terdapat pengaruh negatif dan signifikan variabel Current Ratio terhadap 
Debt to Equity Ratio. 
Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan dapat terjadi karena 
adanya penurunan Current Ratio. Hal ini karena adanya pembayaran hutang 
lancar selain aktiva lancarnya yang digunakan untuk hutang jangka panjang yang 
menyebabkan kenaikan Debt to Equity Ratio, seharusnya dana tersebut untuk 
membayar hutang lancar yaitu aktiva lancar. 
Menurut Hery (2016, hal. 152) Current Ratio merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar 
yang tersedia. Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi penggunaan modal 
adalah lebih penting dari pada masalah laba, karena laba yang tinggu tidak menjadi 
satu-satunya ukuran bahwa peusahaan itu telah dapat bekerja dengan efisien. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh Watung & 
Tasik (2016) Hudan & Triyanto (2016), dan  lasut & Raintung (2018) Current 





Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil yang dilakukan oleh 
Adiyana & Ardiana (2014), Primantara & Dewi (2016), dan Andayani & 
Suardana (2018) Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Debt 
to Equity Ratio.  
Sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh negatif dan 
signifikan antara Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio. 
3. Pengaruh Return On Equity, Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio 
Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Pengaruh Return On Equity, 
Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub 
sektor perkebunan di Indonesia. Dari uji Anova (Analysis Of Variance) pada 
tabel diatas didapat Fhitung sebesar 19,220 dengan tingkat signifikan 0,000 
sedangkan Ftabel diketahui sebesar 3,134. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
diketahui bahwa Fhitung  > Ftabel (19,220 > 3,134) dan signifikan (0,000 < 0,05) 
artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel 
Return On Equity, dan Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan Pertanian Sub Sektor 
Perkebunan di Indonesia. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Setyawan & Nuzula (2016), Armelia (2016), dan Rambe & Putry (2017) bahwa 
Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh signifikan terhadap Debt to 
Equity Ratio. 
Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil yang dilakukan oleh 





(2017) Return On Equity dan Current Ratio berpengaruh negatif terhadap Debt 
to Equity Ratio. 
 Sehingga penelitian ini dapat disimpulkan bahwa antara Return On 
Equity, dan Current Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Debt 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya 
maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Return On 
Equity, dan Current Ratio terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan 
pertanian sub sektor perkebunan di Indonesia dengan sampel 10 perusahaan 
adalah sebagai berikut : 
1. Secara parsial Return On Equity berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub sektor 
perkebunan di Indonesia. 
2. Secara parsial Current Ratio ada pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub sektor 
perkebunan di Indonesia. 
3. Secara simultan Return On Equity, dan Current Ratio berpengaruh 
signifikan terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan pertanian sub 
sektor perkebunan di Indonesia. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah diuraikan diatas maka saran yang 
dapat diberikan adalah : 
1. Diharapkan pada perusahaan pertanian sub sektor perkebunan yang 





beban bunga untuk melakukan usahanya. Sehingga dengan melakukan 
usahanya perusahaan dapat berkembang. 
2. Secara umum perusahaan pertanian sub sektor perkebunan perusahaan 
lebih mengkonsentrasikan pada kemampuan membayar hutang yang 
tinggi dengan menekan biaya dan memperkecil hutang agar dapat 
menghasilkan keuntungan yang maksimal sehingga dana yang ada 
dapat dipergunakan ketika jatuh tempo untuk pembayaran utang jangka 
pendek perusahaan.   
3. Sebaiknya perusahaan dapat mempertimbangkan bagi investor dalam 
mengambil keputusan investasi yang dilakukan, karena setiap investor 
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